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ABSTRAK

Yeni Fardila. 2014. “Pengaruh Penggunaan Teknik Objek Langsung
Berbasis Media Audio Visual terhadap Kemampuan
Mengapresiasi Pementasan Drama Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 31 Padang”. Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mengapresiasi
pementasan drama siswa setelah diberi perlakuan teknik objek langsung berbasis
media audio visual dan mendeskripsikan pengaruh penggunaan teknik objek
langsung berbasis media audio visual terhadap kemampuan mengapresiasi
pementasan drama siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Padang. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh penggunaan teknik objek
langsung berbasis media audio visual terhadap kemampuan mengapresiasi
pementasan drama siswa kelas VII1 SMP Negeri 31 Padang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian ini adalah sati kelas
diberikan tes di awal (pretest) kemudian diberi perlakuan dan diberikan tes akhir
(posttest) disebut juga dengan (The One Group Pretest-Posttest). Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik bertujuan (purposive sampling). Tes
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes unjuk kerja. Data penelitian
ini adalah hasil apresiasi pretest dan posttest kemampuan mengapresiasi
pementasan drama sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan
menggunakan teknik objek langsung berbasis media audio visual siswa kelas VIII
SMP Negeri 31 Padang.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan teknik objek
langsung berbasis media audio visual terhadap kemampuan mengapresasi
pementasan drama siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Padang, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan mengapresiasi pementsan
drama dengan menggunakan teknik konvensional berkualifikasi hampir cukup
dengan nilai rata-rata 61,66. Kedua, kemampuan mengapresiasi pementasan
drama dengan media audio visual siswa kelas VII1 SMP Negeri 31 Padang berada
pada kualifikasi dengan nilai rata-rata 78,70. Ketiga, terdapat pengaruh yang
signifikan. Dengan kata lain, kemampuan mengapresiasi pementasan drama siswa
kelas VIII SMP Negeri 31 Padang sudah tuntas atau telah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan mengapresiasi pementasan drama merupakan salah satu bentuk
kegiatan pembelajaran yang sangat penting dipelajari oleh siswa, karena
merupakan salah satu pembelajaran yang terdapat pada standar isi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya di kelas VI1II. Sebagaimana
dinyatakan dalam Standar Kompetensi ke-5, siswa diharapkan mampu
mengapresiasi pementasan drama dan di dalam Kompetensi Dasar 5.1 siswa harus
mampu mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama.

Berdasarkan hasil observasi langsung yang penulis lakukan pada saat
melaksanakan Praktek Lapangan di SMP Negeri 31 Padang, penulis menemukan
beberapa masalah yang selama ini menghambat dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam mengapresiasi pementasan drama. Masalah itu adalah sebagai
berikut. Pertama, pemahaman umum siswa terhadap drama sangat rendah, hal ini
terlinat saatpenulis mengenalkan materi dramapada siswa kelas VIII. Kedua,
siswa kurang mampu menentukan tokoh utama drama yang dipentaskan. Ketiga
siswa kurang mampu menentukan karakter tiap-tiap tokoh dengan tepat. Keempat,
siswa kurang mampu mengevaluasi pemeran tokoh berdasarkan karakter yang
seharusnya diperankan dengan logis. Hal ini dipertegas lagi dengan pencapaian
persentase dalam hasil mengapresiasi pementasan drama siswa hanya mencapai
60% mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan

sekolah 80.



Selanjutnya, ketika melakukan observasi di SMP Negeri 31 Padang,
disimpulkan bahwa siswa sulit mengapresiasi pementasan drama dengan baik. Hal
ini disebabkan siswa kurang memahami konsep drama sehingga pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap drama sangat minim. Selain itu, mengapresiasi
pementasan drama dianggap kegiatan membosankan bagi siswa karena penyajian
materi tentang mengapresiasi pementasan drama kurang menarik. Hal ini terlihat
pada saat guru menerangkan pelajaran dengan Kompetensi Dasar 5.1 yaitu
Mengevaluasi pemeran tokoh dalam pementasan drama tidak menggunakan media
dan teknik pembelajaran yang tepat.

Dalam proses belajar mengajar, media pembelajaran memiliki peranan
penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, media
pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa, sehingga perlu
dipersiapkan secara maksimal. Oleh sebab itu, pemilihan media audio visual
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjadikan siswa lebih giat belajar,
terutama dalam pembelajaran mengapresiasi pementasan drama.

Menghindari permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam mengapresiasi
pementasan drama, maka dibutuhkan suatu sarana dalam proses pembelajaran,
sarana itu disebut dengan media pendidikan. Media pendidikan yang dapat
digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa adalah media
audio visual. Pemilihan media audio visual tersebut diharapkan mampu dan tepat
pelaksanaannya dalam mengapresiasi pementasan drama. Media audio visual yang
digunakan, diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Alasan penulis memilih SMP Negeri 31 Padang sebagai subjek penelitian
karena SMP Negeri 31 Padang termasuk ke dalam lima besar yang dijadikan

sebagai sekolah percontohan di kota Padang. Kemudian, sekolah ini juga dekat



dengan rumah penulis dan penulis mengenal beberapa orang guru bahasa
Indonesia yang mengajar di SMP Negeri 31 Padang yang ikut mendorong penulis
untuk melakukan kegiatan penelitian di SMP Negeri 31 Padang.

Rancangan penelitian atau desain penelitian yang digunakan adalah kelas
diberikan tes awal (pretest) kemudian perlakuan dan diberikan tes akhir (posttest)
disebut juga dengan one group pretest-posttest design. Menurut Suryabrata
(2010:1001) dalam rancangan one group pretest-posttest design digunakan satu
kelompok subjek (kelas). Pertama-tama dilakukan pengukuran, lalu dikenakan
perlakuan jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua
kalinya rancangan.

Selanjutnya, alasan dipilihnya siswa kelas VI1I.1 SMP Negeri 31 Padang
sebagai subjek penelitian, yaitu (1) siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 31 Padang
mudah dikontrol selama pembelajaran berlangsung, dan (2) siswa kelas VIII SMP
Negeri 31 Padang mengalami banyak permasalahan dalam mengapresiasi
pementasan drama, sehingga diperlukan solusi untuk memecahkan permasalahan
tersebut, diantaranya dengan menggunakan teknik objek langsung berbasis media
audio visual dalam pembelajaran.

Penulis memilih mengapresiasi pementasan drama sebagai bahasan
penelitian karena penulis merasa sangat tertarik dengan materi tersebut. Penulis
melihat bahwa pelajaran mengapresiasi pementasan drama selama ini belum
dilakukan dengan cara yang efektif. Guru-guru masih gamang dengan media yang
akan digunakan dalam mengajarkan materi drama khususnya mengapresiasi
pementasan drama.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis beranggapan penelitian ini perlu

dilaksanakan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh teknik objek langsung



berbasis media audio visual terhadap kemampuan mengapresiasi pementasan
drama siswa kelas VI SMP Negeri 31 Padang.
B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah penelitian
ini adalah sebagai berikut. Pertama, pemahaman siswa dalam mengapresiasi
pementasan drama sangat rendah, hal ini terlihat ketika siswa mengevaluasi dan
memberikan tanggapan terhadap pementasan drama yang telah diperlihatkan.
Kedua,metode, teknik atau media yang digunakan guru dalam proses belajar

mengajar mengapresiasi pementasan drama kurang tepat pelaksanaannya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah
penelitian ini dibatasi pada pengaruh penggunaan teknik objek langsung berbasis
media audio visual terhadap kemampuan mengapresiasi pementasan drama siswa

kelas VIII SMP Negeri 31 Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, masalah penelitian ini dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan berikut: adakah pengaruh penggunaan teknik objek
langsung berbasis media audio visual terhadap kemampuan mengapresiasi

pementasan drama siswa kelas VII1 SMP Negeri 31 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

melihat ada atau tidaknya pengaruh penggunaan teknik objek langsung berbasis



media audio visual terhadap kemampuan mengapresiasi pementasan drama siswa

kelas VIII SMP Negeri 31 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak.
Pertama, guru bidang studi bahasa Indonesia SMP Negeri 31 Padang dalam
memberikan pelajaran mengapresiasi pementasan drama. Kedua, siswa kelas VIII
SMP Negeri 31 Padang sebagai pemicu dalam pembelajaran agar siswa tertarik
untuk belajar mengapresiasi pementasan drama di sekolah. Ketiga, peneliti
sebagai bahan kajian akademik guna memenuhi salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan, dan sebagai bekal pengetahuan di lapangan.
Keempat, peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan masalah ini.
G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan dengan
istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, perlu diperjelas istilah-
istilah berikut ini.
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu teknik
atau perlakuan, dimana suatu keadaan yang menyebabkan hubungan timbal balik,
atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang
dipengaruhi. Dua hal ini yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal yang akan

menguhubungkannya. Di sisi lain pengaruh adalah daya yang bisa memicu



sesuatu, menjadikan sesuatu itu berubah. Jika salah satu yang disebut pengaruh itu
berubah, maka akanada akibat yang ditimbulkannya.
2. Mengapresiasi Pementasan Drama

Persepsi arti serta memberikan pertimbangan secara Kkritis terhadap
keterampilan teknik terwujudnya sebuah hasil karya seni.
3. Media Audio Visual

Media audio visual merupakan media pembelajaran yang menggabungkan
antara audio (suara) dengan visual (gambar).
4. Teknik Objek Langsung

Teknik objek langsung adalah teknik yang digunakan dalam mengapresiasi

pementasan drama melalui pengamatan secara langsung terhadap suatu objek.



BAB I1
KERANGKA TEORETIS

A. Kerangka Teori

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori-teori yang
relevan dengan penelitian, yaitu: (1) kemampuan mengapresiasi pementasan
drama; (2) teknik objek langsung; (3) hakikat penggunaan media audio visual.
1. Kemampuan Mengapresiasi Pementasan Drama

Berkaitan dengan hakikat kemampuan mengapresiasi pementasan drama,

teori yang akan diuraikan sebagai berikut: (a) pengertian apresiasi, (b) pengertian
mengapresiasi pementasan drama, dan (c) pengertian drama.
a. Pengertian Apresiasi

Apresiasi adalah memahami, menikmati, dan menghargai atau menilai
(Sumardjo, Jakob dan Saini. 1991:173). Apresiasi adalah kemampuan untuk
melaksanakan anggapan emosional yang lahir dari pengenalan, pengakuan, dan
penghargaan dasar yang ditambah oleh pengertian terhadap hal-hal atau cara-cara
dari dalam karya (Akhmadi, Mukhsin dkk 1981:16). Apresiasi adalah pengenalan
melalui perasaan atau kepekaan batin dan pemahaman, pengakuan terhadap nilai-
nilai keindahan yang diungkapkan oleh pengarang (Aminuddin, 2002:25)

Aspresiasi adalah aktifitas merasakan atau menikmati karya seni (Tengsoe
tjahjono, liberates 1988:17). Aspresiasi adalah pengenalan terhadap tingkatan
pada bidang nilai-nilai yang lebih tinggi (Witherington 1950:299). Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008:82) apresiasi adalah
kesadaran terhadap seni dan budaya atau penilaian terhadap sesuatu. Berdasarkan

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa apresiasi adalah kemampuan



seseorang untuk mengetahui atau menentukan tinggi rendahnya mutu suatu karya
sastra, pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin dan pemahaman,
pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan. Sedangkan mengapresiasi menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008:82) adalah melakukan pengamatan,
penilaian, dan penghargaan.

b. Pengertian Mengapresiasi Pementasan Drama

Kemampuan apresiasi menurut Burton yang dikuti oleh Akhmadi (1981:13)
adalah persepsi arti serta memberikan pertimbangan secara Kritis terhadap
keterampilan teknik terwujudnya sebuah hasil karya seni. Pendapat lain mengenai
hal tersebut dikemukakan oleh Chamdiah (1981:7) yang menyatakan bahwa
kemampuan apresiasi merupakan kesanggupan menanggapi karya-karya sastra,
prosa, puisi, drama baik secara subjektif maupun objektif. Kemampuan subjektif
pada umumnya merupakan bawaan secara pribadi, sedangkan kesanggupan
objektif didapat karena belajar secara teoritis.

Kalau demikian halnya, layaklah drama sebagai karya sastra merupakan hal
yang utama untuk didekati, dipahami, ditelaah, dan diapresiasi. Dari
pengapresiasian naskah yang dilakukan akan diperoleh pengalaman. Pengalaman
inilah yang akhirnya kita hubungkan dengan keadaan sebenarnya di luar drama.
Akhirnya ditemukanlah suatu perubahan nilai-nilai dalam diri. Pementasan tidak
lagi diterima sebagai penentu nilai sebuah drama.

Dalam hal ini menurut Damono (1983:150) adalah: Sampainya seseorang
dalam mengapresiasikan naskah drama memerlukan suatu proses. Proses ini

membutuhkan seperangkat perlengkapan. Ini dibutuhkan bukan saja untuk



memahami maksud dan pesan pengarang, tetapi juga untuk memahami bagaimana
pengarang secara estetik menyampaikan maksud dan pesannya itu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan
aparesiasi adalah kemampuan untuk melakukan pengamatan, penilaian, dan
penghargaan terhadap karya sastra secara sungguh-sungguh dan berulang
kali.Seperti halnya puisi dan prosa, drama sebagai karya sastra perlu
diapresiasikan lewat pembacaan terhadap naskahnya. Pengertian apresiasi dalam
drama sama dengan apresiasi sastra lainnya, yaitu merupakan penaksiran kualitas
karya sastra serta pemberian nilai yang wajar kepadanya berdasarkan pengamatan
dan pengalaman yang jelas, sadar, serta kritis.

c. Pengertian Drama

Arti drama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008:343)
komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan
watak melalui tingkah laku (peran) atau dialog yang dipentaskan; cerita atau
kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang khususnhya disusun
untuk pertunjukan teater; kejadian yang menyedihkan. Sedangkan menurut Semi
(1989:145) drama adalah hanya menyangkut masalah manusia dan kemanusiaan
semata. Hal itu disebabkan drama dilakonkan oleh manusia. Drama tidak dapat
mempertunjukkan tentang peristiwa kehidupan singa di hutan belantara, tentang
malaikat di sorga, atau kehidupan di bawah permukaan laut.

Menurut Djoddy. M seni drama adalah kehidupan rohani (auditive) yang
dijelmakan dalam gerak dan suara. Drama adalah pola laku manusia itu sendiri,

karena drama itu penampilan kembali semua permasalahan hidup. Adapun kata
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“drama” terpakai diseluruh dunia. “drama” adalah terjemahan dari kata Yunani
yang berarti “gerak” atau dalam bahasa inggris “action” atau “a thing done”.

Aristoteles mengemukakan bahwa drama adalah representasi dari gerak,
sementara Elam Hamilton mengatakan bahwa tiap drama merupakan satu cerita
yang dikarang dan disusun untuk dipertunjukkan oleh pelaku-pelaku di atas
panggung di depan publik. Brander Mathews menjelaskan bahwa sumber pokok
drama adalah konflik dari sifat manusia dengan gerak. Sementara Balthzar
menyebutkan drama adalah kesenian yang melukiskan sifat dan sikap manusia
dengan gerak.

A.Kaliun Ahmad merumuskan drama adalah suatu hasil karya ciptaan-
ciptaan seni medianya berbentuk cerita yang diperagakan dengan gerak dan suara
dengan aksensuasi dialog atau percakapan yang sampai kepada penonton. Teater
adalah drama, kisah hidup dan kehidupan manusia yang diceritakan di atas pentas,
disaksikan oleh banyak orang dengan media percakapan, gerak dan laku dengan
atau tanpa dekor.

Drama merupakan genre sastra yang ditulis dalam bentuk dialog-dialog
dengan tujuan untuk dipentaskan sebagai suatu seni pertunjukan. Ahil Wijanto
menguraikan drama (1) salah satu jenis seni atau lengkapnya seni drama karena di
dalamnya terdapat berbagai keindahan yang dapat dinikmati penonton, (2) drama
adalah satu-satunya jenis seni yang paling kompleks karena untuk
mewujudkannya perlu melibatkan berbagai seniman, seperti sastrawan, pemain,
komponis, dan pelukis, dan (3) drama merupakan perpaduan berbagai jenis seni

yang membentuk satu kesatuan yang utuh.
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa drama
adalah salah satu genre sastra yang mengangkat persoalan manusia untuk
diproyeksikan di atas pentas atau panggung dengan tubuh manusia sebagai modal
utama dengan media dialog dan gerak.

2. Teknik Objek Langsung

Pada teknik objek langsung akan diuraikan teori. Teori itu adalah (a) batasan
teknik objek langsung, dan (b) penerapan teknik objak langsung.
a. Batasan Teknik Objek Langsung

Dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah, guru harus mampu memilih
teknik atau strategi pembelajaran dan mengkombinasikan serta menyesuasikan
dengan situasi. Menurut Suyatno (2004:15), teknik adalah cara kongret yang
dipakai saat pembelajaran berlangsung.

Keberhasilan dalam proses pembelajaran sebagian besar ditentukan oleh
pemilihan bahan dan pemakaian strategi atau teknik yang tepat. Salah satu teknik
yang dapat digunakan dalam mengapresiasi pementasan drama adalah objek
langsung. Teknik objek langsung adalah teknik yang digunakan dalam
mengapresiasi pementasan drama melalui pengamatan secara langsung terhadap
suautu objek.

b. Penerapan Teknik Objek Langsung

Teknik objek langsung dalam pembelajaran mengapresiasi pementasan
drama ditetapkan melalui enam cara. Menurut Suyatno (2004:82), ada enam cara
dalam menerapkan objek langsung. Pertama, guru menyampaikan pengantar.
Kedua, guru memajang beberapa objek di depan kelas. Ketiga, setelah siswa

melihat objek tersebut, siswa mulai mengidentifikasi objek. Keempat, siswa
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membuat tulisan secara runtut dan logis. Kelima, guru bertanya kepada siswa
tentang alasan tulisan yang dibuatnya. Keenam, guru merefleksikan pelajaran
tersebut.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan empat cara menerapkan teknik
objek langsung dalam pelajaran mengapresiasi pementasan drama. Pertama, guru
menyampaikan pengantar tentang mengapresiasi pementasan drama. Kedua,guru
memutarkan sebuah video pementasan drama berjudul “Makam Dipertuan”
kepada siswa. Ketiga, setelah siswa melihat danmendengar pemutaran video
tersebut, siswa mengidentifikasi objek. Keempat, siswa menulisakan apresiasinya
sesuai dengan objek yang telah di perlihatkan.

3. Hakikat Penggunaan Media Pembelajaran

Berdasarkan hakikat penggunaan media audio visual yang digunakan
untuk mengapresiasi pementasan drama, teori yang digunakan pada bagian ini
adalah (a) pengertian media, (b) kriteria media pembelajaran, (c) fungsi dan
manfaat media pembelajaran, (d) pengertian media audio visual, (e) kelebihan
media audio visual, dan (f) langkah-langkah penggunaan media audio visual
dalam mengapresiasi pementasan drama.
a. Pengertian Media

Media pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu media dan pembelajaran.
Secara etimologismedia berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari
kata “medium” yang berarti “tengah, perantara, atau pengantar”. Istilah perantara
atau pengantar ini menurut Bovee (dalam Rayandra, 1977:4), digunakan karena
fungsi media sebagai perantara atau pengantar suatu pesan dari si pengirim

(sender) kepada si penerima (receiver) pesan.
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The Association for Education Communication and Technology (AECT
dalam Rayandra 1977:4) menyatakan bahwa media adalah apa saja yang
digunakan untuk menyalurkan informasi. Sementara, menurut Suparman
(Rayandral977:4), media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan
pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Selanjutnya
McLuhan (Midun Dalam Rayandra 2008:4) memakai media sebagai saluran
informasi. Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari istilah bahasa
Inggris, yaitu “instruction”. Instruction diartikan sebagai proses interaktif antara
guru dan siswa yang berlangsung secara dinamis. Ini berbeda dengan proses
belajar mengajar yang berlangsung satu arah dari guru ke siswa. Dalam hal ini
hanya guru yang berperan aktif mengajar, sedangkan siswa bersifat pasif.

Tugas guru dalam proses pembelajaran, di samping menyampaikan
informasi, ia juga bertugas mendiagnosis kesulitan beajar siswa, memberikan
bimbingan belajar, mengembangkan dan menggunakan strategi dan metode
(Sapurto dalam Rayandra, 1996:7). Selain itu, guru juga mengembangkan dan
menggunakan berbagai jenis media dan sumber belajar, dan member motivasi
agar siswa mau belajar. Lebih dari diskusi sebagai mediator, menyelenggarakan
field trip (seperti tamasya/kemping), stimulasi, dan sebagainya.

Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan
pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta
didik. Di sini media pembelajaran berperan untuk menyampaikan pesan-pesan
pembelajaran. Media merupakan suatu sarana atau perangkat yang berfungsi
sebagai perantara atau saluran dalam suatu proses komunikasi antara komunikator

dan komunikan.
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Secara tertimologis, ada berbagai definisi yang diberikan tentang media
pembelajaran. Gagne (dalam Rayandral970:7) mendefinisikan bahwa media
adalah berbagai komponen pada lingkungan belajar yang membantu pembelajar
untuk belajar. Briggs (dalam Rayandral977:7) mendefinisikan media sebagai
sarana fisik yang digunakan untuk mengirim pesan kepada peserta didik sehingga
merangsang mereka untuk belajar. Pendapat Schram tentang media pembelajaran
adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran (Widodo dan Jasmadi, 2009:7).

Media pembelajaran, menurut Gerlach & Ely (dalam Rayandral971:7),
memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu termasuk manusia, materi atau kajian
yang membangun suatu kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Media pembelajaran mencakup semua
sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dalam pembelajaran,
sehingga bentuknya bisa berupa perangkat keras (hardware), seperti computer,
televisi, projektor, dan perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras itu.
Dalam hal ini, pendidik juga bisa termasuk salah satu bentuk media pembelajaran
sehingga menjadi kajian strategi penyampaian pembelajaran (Degeng, dalam
Rayandra2001:8).

Media pembelajaran tidak hanya berupa benda mati, tetapi juga benda
hidup, seperti manusia. Sebagai benda hidup, media juga dapat merupakan pesan
yang dapat dipelajari. Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu
yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara
terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya

dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
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b. Kriteria Media Pembelajaran

Agar media tepat sasaran, maka perlu diperhatikan berbagai faktor yang
menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran. Memilih
media hendaknya dilakukan secara cermat dan pertimbangan yang matang.
Pertimbangan tersebut didasarkan atas kriteria-kriteria tertentu. Kriteria media
pembelajaran yang baik adalah (a) jelas dan rapi, (b) bersih dan menarik, (c)
cocok dengan sasaran, (d) relevan dengan topik yang diajarkan, (e) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (f) praktis, luwes, dan tahan, (g) berkualitas baik, dan (h)
ukurannya sesuai dengan lingkungan belajar.

Media yang baik harus jelas dan rapi dalam penyajiannya. Jelas dan rapi
juga mencakup layout atau pengaturan format sajian, suara, tulisan, dan ilustrasi
gambar. Media yang kurang rapi dapat mengurangi kejelasan media tersebut
sehingga fungsinya tidak maksimal dalam perbaikan pembelajaran.

Bersih maksudnya tidak ada gangguan yang tak perlu pada teks, gambar,
suara, dan video. Media yang kurang bersih biasanya krang menarik karena akan
mengganggu konsentrasi dan kemenarikan media. Cocok dengan sasaran
maksudnya media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya
jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan. Ada media yang tepat untuk
jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.

Relevan dengan topik yang diajarkan. Media harus sesuai dengan
karakteristik isi berupa fakta, konsep, prinsip, procedural, atau generalisasi. Agar
dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan
sesuai dengan kebutuhan tuas pembelajaran dan kemampuan mental siswa.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran, media yang baik adalah media yang sesuai
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tujuan interaksional yang telah ditetapkan secara umum mengacu kepada salah
satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Kepraktisan, keluwesan, dan ketahanan media menuntun para guru untuk
memilih media yang ada, mudah diperoleh, atau mudah dibuat sendiri oleh guru.
Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan dimana pun dan kapan pun dengan
peralatan yang tersedia disekitarnya. Sebaiknya guru memilih media yang mudah
dipindahkan dan dibawa kemana-mana.

Media secara teknis harus berkualitas baik. Misalnya pengembangan visual
baik gambar maupun fotografi harus memenuhi persyaratan teknis, seperti visual
pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ingin disampaikan tidak
boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang (Arsyad dalam
Rayandra, 2003:82). Ukurannya harus sesuai dengan lingkungan belajar. Media
yang terlalu besar sulit digunakan dalam suatu kelas yang berukuran terbatas dan
dapat menyebabkan kegiatan pembelajaran kurang kondusif.

c. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa.
Sebagai sebuah proses komunikasi, pembelajaran seringkali dihadapkan pada
berbagai hambatan, hambatan-hambatan tersebut dapat dikelompokkan menjadi:
(1) hambatan psikologis, sikap, pendapat, kepercayaan, intelegensi, pengetahuan;
(2) hambatan fisik, seperti sakit, kelelahan, keterbatasan daya indera, dan cacat
tubuh; (3) hambatan kultural, seperti perbedaan adat istiadat, norma-norma sosial,
kepercayaan, dan nilai-nilai panutan; dan (4) hambatan lingkungan sekitar.

Sebenarnya, media pembelajaran tidak sekedar menjadi alat bantu

pembelajaran, melainkan juga merupakan suatu strategi dalam pembelajaran.
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Sebagai strategi, media pembalajaran memiliki banyak fungsi, yaitu: (1) media
sebagai sumber belajar, (2) fungsi manipulatif, (3) fungsi fiksatif, (4) fungsi
psikologis, dan (5) fungsi sosio kultural.

Belajar adalah proses aktif dan konstrutif melalui suatu pengalaman dalam
memperoleh informasi. Dalam hal ini, Davis (dalam Rayandral993:29)
menyatakan “learning is an active, constructive process, that is contextual: new
knowledge is acquired to relation to previous knowledge, information, becomes
meaningful when is presented in some type of framework”. “Belajar merupakan
proses konstruktif aktif, yang kontekstual: pengetahuan baru diperoleh untuk
hubungannya dengan pengetahuan sebelumnya, dan menjadi berarti ketika
disajikan dalam beberapa jenis kerangka”.

Dalam proses aktif tersebut, media pembelajaran berperan sebagai salah satu
sumber belajar bagi pembelajar (siswa). Melalui media peserta didik memperoleh
pesan dan informasi sehingga membentuk pengetahuan baru pada diri siswa. Pada
batas tertentu, media dapat menggantikan fungsi guru sebagai sumber informasi
atau pengetahuan bagi peserta didik. Media pembelajaran sebagai sumber belajar
merupakan suatu komponen pembelajaran yang meliputi pesan, orang, bahan, alat,
teknik, dan lingkungan, yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik
(Mudhoffir dalam Munadi, 2008).

Fungsi manipulatif adalah kemampuan media dalam menampilkan kembali
suatu benda atau peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi, situasi, tujuan
dan sasarannya. Fungsi fiksatif adalah fungsi yang berkenaan dengan kemampuan
suatu media untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu objek

atau kejadian yang sudah lama terjadi. Dari segi fungsi psikologis, media
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pembelajaran memiliki beberapa fungsi seperti fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif, fungsi imajinatif, dan fungsi motivasi.

Fungsi atensi pada fungsi psikologis ini dapat mengambil perhatian peserta
didik terhadap materi yang dibahas. Media harus memenuhi syarat dari sisi
“menarik” dan “kejelasan” pesan. Media yang tidak menarik dan tidak jelas bagi
peserta didik tidak akan membrikan hasil yang optimal.

Fungsi afektif pada fungsi psikologis ini dapat menggugah perasaan, emosi
dan tingkat penerimaan atau penolakan peserta didik terhadap sesuatu sehingga
akan menimbulkan sikap dan minat peserta didik terhadap materi pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat
meningkatkan partisipasi (keaktifan) peserta didik dalam bentuk reaksi peserta
didik terhadap pembelajaran yang sedang diikutinya.

Fungsi kognitif dari suatu media pembelajaran dimaksudkan bahwa media
tersebut memberikan pengetahuan dan pemahaman baru kepada peserta didik
tentang sesuatu. Fungsi psikomotorik berhubungan dengan keterampilan yang
bersifat fisik atau tampilan pada seseorang. Aspek ini adalah salah satu dari tiga
aspek (kognitif, afektif, dan psikomotorik) penting yang menjadi target dalam
kegiatan pembelajaran.

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mengatasi hambatan sosio
kultural antar peserta didik. Peserta didik dalam jumlah yang cukup besar, dengan
data, kebiasaan, lingkungan, dan pengalaman yang berbeda-beda sangat mungkin
memiliki persepsi dan pemahaman yang tidak sama tentang suatu topik
pembelajaran. Perbedaan latar belakang sosio-kultural yang berbeda sangat

berpotensi terjadinya konflik antar peserta didik. Di sinilah fungsi media mampu
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memberikan rangsangan, memberikan pemahaman tentang perlunya menjaga
keharmonisan dan saling menghargai perbedaan yang ada. Midun (2009)
memberikan contoh misalnya, lewat penjelasan guru atau buku pelajaran sebagai
media, perbedaan-perbedaan yang disebabkan perbedaan sosio-kultural. Dari
penjelasan mengenai fungsi media pembelajaran secara eksplisit juga telah
menggambarkan berbagai manfaat penggunaan media yang diperoleh pengajar
dan peserta didik dalam pembelajaran.

Secara umum, beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran tersebut
dijelaskan sebagai berikut (Midun, 2009): (a) dengan media pembelajaran yang
bervariasi dapat memperluas cakrawala sajian materi pembelajaran yang diberikan
di kelas, (b) dengan menggunakan berbagai jenis media, peserta didik akan
memperoleh pengalaman beragam selama proses pembelajaran, (c) media
pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang konkret dan langsung
kepada peserta didik, (d) media pembelajaran menyajikan sesuatu yang sulit
diadakan, dikunjungi atau dilihat oleh peserta didik, (e) media-media
pembelajaran dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru, (f) media
pembelajaran dapat menjadikan tampilan materi terkesan menarik sehingga
meningkatkan motivasi dan minat serta mengambil perhatian peserta didik untuk
fokus mengikuti materi yang disajikan, (g) media pembelajaran dapat merangsang
peserta didik untuk berfikir kritis, menggunakan kemampuan imajinasinya,
bersikap dan berkembang lebih lanjut, sehingga melahirkan krativitas dan karya
yang inovatif, (h) dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, dan (i)

media pembelajaran dapat memecahkan masalah pendidikan atau pengajaran.
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d. Pengertian Media Audio Visual

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam
mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode Yyang
dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran atau pelatihan.

Sedangkan menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah sarana fisik
untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan
sebagainya. Kemudian menurut National Education Associaton (1969)
mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam
bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. Pada
hakikatnya bukan media pembelajaran itu sendiri yang menentukan hasil belajar.
Keberhasilan menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar tergantung pada (1) isi pesan, (2) cara
menjelaskan pesan, dan (3) karakteristik penerima pesan.

Media audio visual dapat menampilkan unsur gambar (visual) dan suara
(audio) secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau informasi.
Media audio-visual terbagi dua macam, yakni: (1) audio visual murni yaitu baik
unsur suara maupun unsur gambar berasal dari satu sumber seperti video kaset;
dan (2) audio visual tidak murni yaitu unsur suara dan unsur gambarnya berasal
dari sumber yang berbeda. Misalnya film bingkai suara yang unsur gambarnya

berasal dari slides proyektor dan unsur suaranya berasal dari tape recorder.
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Media video dapat diklasifikasikan sebagai media audio visual. Walau
bentuk fisiknya berbeda, media ini memiliki kesamaan dengan film, yakni sama-
sama mampu menayangkan gambar bergerak. Media video dapat mengungkapkan
objek dan peristiwa seperti keadaan yang sesungguhnya. Perencanaan yang baik
dalam menggunakan media video akan membuat proses komunikasi
(pembelajaran) menjadi efektif.

Media audio visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam
satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui
media ini dapat berupa pesan verbal dan non verbal yang mengandalkan baik
penglihatan maupun pendengaran. Beberapa contoh media audio visual adalah
film, video, program televisi, dan lain-lain.

e. Kelebihan Media Audio Visual

Media pembelajaran sangat beraneka ragam. Berdasarkan hasil penelitian
para ahli, ternyata media yang beraneka ragam itu hampir semua bermanfaat.
Cukup banyak jenis dan bentuk media yang telah dikenal dewasa ini, dari yang
sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah dan sudah ada secara
natural sampai kepada media yang harus dirancang sendiri oleh guru. Dari ketiga
jenis media yang ada yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran,
bahwasanya media audio visual adalah media yang mencakup 2 jenis media yaitu
audio dan visual. Media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara
dan unsur gambar. Jenis Media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik,

karena meliputi kedua jenis media yaitu media audio dan media visual.
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Menurut Dale (1969:180) mengemukakan bahwa bahan-bahan audio visual
dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Sedangkan menurut (Harmawan, 2007) mengemukakan bahwa
“media audio visual adalah media instruksional modern yang sesuai dengan
perkembangan zaman (kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi meliputi media
yang dapat dilihat dan didengar)”.

Menurut seorang ahli komunikasi dan media pendidikan Rudy Breatz media
pendidikan mempunyai ciri utama dan memiliki 3 unsur pokok yaitu : suara,
visual dan gerak. Media Audio visual merupakan sebuah alat bantu audio visual
yang berarti bahan atau alat yang dipergunakan dalam situasi belajar untuk
membantu tulisan dan kata yang diucapkan dalam menularkan pengetahuan,
sikap, dan ide. Kelebihan media audio visual ini adalah (1) pemakaiannya tidak
membosankan, dan (2) hasilnya lebih mudah untuk di mengerti dan dipahami, (3)
dapat menerima, menggunakan dan mengubah atau membatasi semua bentuk
media yang lain, menyesuaikan dengan tujuan-tujuan yang akan dicapai, dan (4)
sifatnya langsung dan nyata.

Belajar dengan menggunakan indra ganda (penglihatan dan pendengaran)
memberikan keuntungan bagi siswa daripada pembelajaran dengan hanya
menggunakan indra penglihatan atau indra pendengaran saja. Para ahli memiliki
pandangan yang searah mengenai hal tersebut. Menurut Baugh (1989 dalam
Arsyad, 1997: 21) bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh
melalui indra penglihatan, sekitar 5% dai indra pendengaran dan 5% lagi dari

indra lainnya.
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Penelitian-penelitian yang berorientasi terhadap penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran telah banyak dilakukan oleh para ahli. studi analisis
yang dilakukan oleh Kulit dkk (1980 dalam Surjono, 1995) melaporkan bahwa
penggunaan media audio visual dalam pembelajaran menyebabkan siswa: (1)
belajar lebih banyak materi, (2) siswa mengingat lebih lama apa yang telah
dipelajari, (3) siswa membutuhkan waktu lebih sedikit, (4) siswa lebih betah di
kelas, (5) siswa memiliki sikap lebih posistif terhadap komputer.

f. Langkah-langkah  Penggunaan Media Audio Visual dalam
Mengapresiasi Pementasan Drama

Agafur (1984 dalam Kusumah, 2002) bahwa penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk
mempelajari suatu konsep lebih singkat dan hasil belajar yang lebih tinggi. Cara
penggunaanya vyaitu: (1) guru memberikan penjelasan singkat tentang kegiatan
hari itu, (2) guru menjelaskan tentang cara mengapresiasi (3) siswa
memperhatikan dan menyimak video yang diperlihatkan oleh guru, (4) siswa
mengapresiasi video tersebut, (5) guru merefleksi hasil pembelajaran hari itu, dan

(6) guru menutup pelajaran.

B. Penelitian Relevan

Penelitian terdahulu yang juga membahas tentang pengaruh penggunaan
media yang dilakukan oleh Sri Hartini (2010) dan Sari Melia (2012). Sri Hartini
(2010) dengan judul pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
kemampuan menyimak dongeng siswa kelas eksperimen berada pada kualifikasi
baik, kemudian lebih dari cukup. Penggunaan media audio visual berpengaruh

secara signifikan terhadap kemampuan menyimak dongeng. Dilihat dari nilai
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kemampuan menyimak siswa dari segi unsur instrinsik yaitu: tema, amanat, alur,
penokohan, dan latar. Beda penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya
terletak pada populasi penelitian, variabel penelitian.

Populasi penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Padang dan variabel
penelitian ini mengacu pada kemampuan mengapresasi pementasan drama dengan
menggunakan media audio visual dan tanpa media audio visual, dan media yang
digunakan adalah media audio visual. Selanjutnya, Sari Mela (2012) meneliti
tentang pengaruh penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis
siswa kelas X MAN 2 Padang. Beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada populasi dan variabel penelitian. Populasi penelitian ini siswa kelas
VIII SMP Negeri 31 Padang, variabel penelitiannya mengacu pada kemampuan
mengapresiasi pementasan drama, peneliti ingin  mengetahui pengaruh
penggunaan media audio visual terhadap kemampuan mengapresiasi pementasan

drama siswa kelas VIl SMP Negeri 31 Padang.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori yang telah
dikemukakan terdahulu, akan dirumuskan kerangka konseptual dan model
variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Sesuai dengan lingkup penelitian ini
yaitu hal-hal yang dapat berpengaruh dalam mengapresiasi pementasan drama
siswa, hal yang sangat berperan dalam mengapresiasi pementasan drama siswa
adalah perbedaan penggunaan media audio visual dan tanpa menggunakan media
audio visual sehingga terlihat pengaruhnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat gambar

1 di bawah ini.
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Guru
v
Siswa
A 4
A 4 A 4
Mengapresiasi Pementasan Mengapresiasi Pementasan
Drama sebelum Drama setelah
Menggunakan Teknik Menggunakan Teknik
Objek Langsung Berbasis Objek Langsung Berbasis
Media Audio Visual Media Audio Visual

Indikator

1. Menentukan Tokoh Utama Drama yang
Dipentaskan dengan Baik

2. Menentukan Karakter Tiap-tiap Tokoh
dengan Tepat

3. Mengevaluasi Pemeran Tokoh Berdasarkan
Karakter yang Seharusnya Diperankan
dengan alasan yang Logis

A

Y

A 4
Kemampuan Siswa Mengapresiasi Drama

Gambar 1
Kerangka konseptual

D. Hipotesis

Hipotesis dapat merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan yang akan diteliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Arikunto, 2002:67). Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis penelitian berikut

ini.
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. tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dua variabel yang

diteliti. Harga Thjrung dibandingkan dengan Ti,pe dengan derajat
bkebebasan (dk) = n-1 dan taraf signifikansio 95 % untuk uji satu pihak.
Hipotesis diterima bila Tpitung Kecil dari Tepe; pada taraf signifikansi

0,05.

- terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan mengapresiasi

pementasan drama siswa dengan media audio visual. Harga Thitung

dibandingkan dengan T, pada taraf signifikansi 0,05.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
pengaruh penggunaan teknik objek langsung berbasis media audio visual terhadap
kemampuan mengapresasi pementasan drama siswa kelas VIII SMP Negeri 31
Padang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, kemampuan
mengapresiasi pementsan drama dengan menggunakan teknik konvensional
berkualifikasi hampir cukup dengan nilai rata-rata 55,36. Kedua, kemampuan
mengapresiasi pementasan drama dengan media audio visual siswa kelas VIII
SMP Negeri 31 Padang berada pada kualifikasi dengan nilai rata-rata 82,41.
Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan kata lain, kemampuan
mengapresiasi pementasan drama siswa kelas VIII SMP Negeri 31 Padang sudah
tuntas atau telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keempat,
berdasarkan hasil uji-t disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan teknik objek langsung berbasis media audio visual terhadap
kemampuan mengapresiasi pementasan drama siswa kelas VIII SMP Negeri 31
Padang karena t-hitung besar dari t-tabel (3,64 lebih dari 1,70).Jadi, dapat
disimpulkan bahwa mengapresiasi pementasan drama siswa kelas VIII SMP
Negeri 31 Padang setelah diberi perlakuan menggunakan teknik objek langsung
berbasis media audio visual lebih baik daripada sebelum diberi perlakuan

menggunakan teknik objek langsung berbasis media audio visual.
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B. Saran

sesuai dengan hasil penelitian dan simpulan di atas, saran penelitian ini
ditujukan pada pihak berikut. Pertama, guru bahasa Indonesia, khususnya guru
bahasa Indonesia SMP Negeri 31 Padang agar lebih berupaya dalam
meningkatkan kemampuan mengapresiasi pementasan drama. Salah satu caranya
adalah dengan melakukan inovasi terhadap teknik dan media pembelajaran. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan teknik dan media yang menarik
perhatian siswa, misalnya menggunakan media audio visual ini. Kedua, siswa
SMP Negeri 31 Padang, diharapkan dapat menyadari pentingnya memiliki
kemampuan mengapresiasi, khususnya mengapresiasi pementasan drama, serta
terus meningkatkan kemampuan tersebut untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Ketiga, untuk peneliti lebih lanjut dapat melaksanakan penelitian yang lebih
komprehensif, baik mengenai kemampuan mengapresiasi pementasan drama atau
keterampilan mengapresiasi lainnya, yang relevan dengan kurikulum yang

berlaku.
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